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Abstrak

Dalam konteks globalisasi yang kompleks, isu keagamaan dan toleransi menjadi sangat penting.
Islam, sebagai agama besar, mendukung prinsip moderasi beragama yang tidak hanya
menghargai keberagaman, tetapi juga meningkatkan pemahaman nilai-nilai keislaman. Di
indonesia, yang mayoritas penduduknya Muslim, pemahaman demokrasi berbasis Islam sangat
diperlukan. Pendidikan demokrasi diharapkan dapat membentuk perilaku peserta didik agar
mencerminkan nilai-nilai demokratis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prinsip
moderasi beragama dalam islam melalui pendekatan komprehensif. Artikel ini membahas
sepuluh prinsip moderasi: 1. Tawassuth (mengambil jalan tengah), 2. Tawazun
(berkeseimbangan), 3. I’tidal (lurus dan tegas), 4. Tasamuh (toleransi), 5. Musawah
(persamaan), 6. Syura (musyawarah), 7. Ishlah (reformasi), 8. Aulawiyah (mendahulukan
yang  prioritas), 9. Tathawur wa ibtikar  (dinamis dan inovatif), 10.
Tahadhdhur(berkeadaban). Selain itu penelitian ini mengeksplorasi penerapan prinsip-
prinsip tersebut dalam interaksi antarumat beragama untuk membangun masyarakat
harmonis. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka, mengumpulkan data dari
berbagai sumber relevan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam memahami dan menerapkan moderasi beragama dalam islam, serta
mempromosikan keadilan dan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Islam, Moderasi Beragama, Prinsip.

Abstract

In the complex context of globalization, the issue of religion and tolerance is very
important. Islam, as a major religion, supports the principle of religious moderation that not
only respects diversity, but also enhances understanding of Islamic values. In Indonesia,
where the majority of the population is Muslim, an Islamic-based understanding of
democracy is needed. Democracy education is expected to shape learners' behavior
to reflect democratic values. This research aims to analyze the principles of
religious moderation in Islam through a comprehensive approach. This article
discusses ten principles of moderation: 1. Tawassuth (taking the middle way), 2.
Tawazun (balance), 3. [I'tidal (straight and firm), 4. Tasamuh (tolerance), 5.
Musawah (equality), 6. Shura (deliberation), 7. Ishlah (reform), 8. Aulawiyah
(prioritizing the priority), 9. Tathawur wa ibtikar (dynamic and innovative), 10.
Tahadhdhur (civilized). In addition, this research explores the application of these
principles in interfaith interactions to build a harmonious society. The method used
is literature review, collecting data from various relevant sources. This research is
expected to make a significant contribution in understanding and applying religious
moderation in Islam, as well as promoting justice and kindness in everyday life.

Keywords: Islam, Principles, Religious Moderation.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, isu-isu keagamaan dan toleransi menjadi
topik yang sangat relevan. Islam, sebagai salah satu agama besar di dunia, memiliki
prinsip-prinsip yang mendukung kehidupan beragama yang moderat dan toleran. Prinsip
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moderasi beragama dalam Islam tidak hanya berfokus pada penghormatan terhadap
keberagaman, tetapi juga pada pengembangan kesadaran dan pemahaman yang lebih dalam
tentang nilai-nilai keislaman yang sebenarnya.

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam
sehingga diperlukan pemahaman mengenai demokrasi Islam agar dapat dengan mudah
menerimanya. Pendidikan demokrasi membimbing peserta didik untuk tumbuh dalam
demokrasi dengan menanamkan nilai-nilai demokrasi agar perilakunya mencerminkan
kehidupan demokratis. (Muhidin et al., 2021).

Penelitian ini  bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis prinsip-prinsip
moderasi beragama yang terkandung dalam ajaran Islam. Dengan menggunakan
pendekatan yang komprehensif, artikel ini akan menggambarkan bagaimana Islam
menghadapi dan menangani isu-isu keagamaan yang kompleks, serta bagaimana prinsip
moderasi beragama dapat diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

Dalam artikel ini, kita akan membahas tentang konsep-konsep dasar yang terkait
dengan moderasi beragama dalam Islam, Adapun prinsip moderat dalam islam adalah
sebagi berikut: 1) Tawassuth (mengambil jalan tengah), 2) Tawazun (berkeseimbangan) ,
3) TI'tidal (lurus dan tegas) , 4) Tasamuh (toleransi) , 5) Musawah (persamaan) , 6)
Syura (musyawarah) , 7) Ishlah (reformasi) , 8) Aulawiyah (mendahulukan yang
peroritas) , 9) Tathawur wa ibtikar (dinamis dan inovatif) , 10) Tahadhdhur
(berkeadaban) (Hasan, 2021). Selain itu, kita juga akan meneliti bagaimana prinsip-prinsip ini
dapat diterapkan dalam berinteraksi dengan umat beragama lain, serta bagaimana mereka dapat
membangun masyarakat yang harmonis dan toleran.

Penelitian Mahrus Tahun 2020 dilakukan di Kalimantan Barat tentang moderasi
beragama, yaitu masing masing kelompok bahkan akan cenderung menegaskan
kebenarannya masing-masing untuk menyikapi kondisi sosial yang ada dalam konteks
praktek keagamaan samba. Kondisi ini berdampak negatif terhadap kelangsungan
kehidupan sosial dan keagamaan di masyarakat. Menanggapi keadaan ini, Maharaja
Imam Samba Muhammad Basiuni Imran memulai sebuah pertemuan di Kalimantan
bagian barat, mengumpulkan ulama Muslim dan tokoh agama.

Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip moderasi beragama dalam
Islam. Dengan demikian, kita dapat membangun masyarakat yang lebih harmonis dan
toleran, serta mempromosikan keadilan dan kebaikan dalam berbagai aspek kehidupan.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan kajian pustaka (library research). Peneliti
mengumpulkan data dengan menggali berbagai informasi yang relevan dengan pembahasan
mengenai Prinsip Moderasi Beragama dalam Islam. Data-data yang diperolen mencakup
berbagai sumber informasi dari media cetak, seperti buku-buku, jurnal, literatur, dokumen, dan
artikel-artikel yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Proses ini dilakukan
untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki keterkaitan yang kuat dengan topik
yang dibahas, sehingga mendukung tercapainya hasil penelitian yang akurat dan komprehensif.
Data yang terkumpul kemudian dibahas dan dianalisis dalam bentuk kajian kepustakaan (library
research). Dalam tahap ini, peneliti menggunakan analisis data secara mendalam untuk
memahami informasi tertulis atau tercetak yang terdapat dalam media massa. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pembahasan yang mendalam terhadap sumber-sumber informasi
yang digunakan, sehingga dapat menghasilkan temuan yang relevan dan mendukung
pemahaman terhadap prinsip moderasi beragama dalam Islam. Analisis ini dilakukan secara
sistematis untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Makna Moderasi Beragama

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata moderasi dapat diartikan
sebagai "pengurangan kekerasan™ dan ‘“penghindaran keekstreman". Secara umum,
moderasi juga berarti meninjau agar tidak menyimpang dari aturan yang berlaku. Dalam
ajaran Islam, moderat sering disamakan maknanya dengan istilah wasathiyyah.
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Penyamaan ini tidak benar sepenuhnya karena dimensi makna wasathiyyah memiliki
makna yang lebih luas (Muhidin et al., 2021).

Dalam sisi agama, Islam wasatiyah atau islam moderat adalah istilah yang digunakan oleh
penganut dan pemeluk islam untuk menggambarkan moderasi dalam agama. Ini berarti islam
adalah jalan tengah yang menghindari kekerasan, cinta kedamian, toleransi,
mempertahankan nilai luruh yang baik, menerima perubahan dan pembaharuan demi
kebaikan, dan menerima setiap fatwa berdasarkan situasi geografis, sosial, dan
budaya(Hasan, 2021).

2. Prinsip-Prinsip Moderasi Beragama Dalam Islam

Prinsip moderasi beragama (wasathiyah) adalah sikap dan cara pandang yang
penuh dengan nilai nilai keseimbangan (balance) dan adil (justice)(Acep, Sumarna Cecep,
2023). Dengan adanya prinsip moderasi beragama dalam hal ini maka sebagai umat muslim
harus paham sikap yang tepat untuk menghadapi konflik yang ada di lingkungan sekitar,
maka dari itu penelitian ini akan membahas terkait 10 macam prinsip moderasi beragama
dalam pandangan islam.

a. Wasathiyyah (mengambil jalan tengah)

Wasathiyyah adalah suatu pandangan atau perilaku yang terus-menerus berusaha

hidup di antara dua situasi yang saling bertentangan dan memalukan sehingga

tidak ada perilaku yang dapat menafsirkan kekuatan pikiran dan perilaku
seseorang. Dalam The Great Theft, Khaled Abou el Fadl mengatakan bahwa

"moderasi” adalah pemahaman yang berjalan di jalan tengah, yaitu pemahaman

yang tidak ekstrim kanan atau Kiri.(Arif dalam Tualeka, 2023)

Prinsip wasathiyyah ini berpandangan bahwa kita sebagai umat islam berfikir dan

bertindak dengan baik terhadap agama kita sendiri dan kepada agama lain sesuai dengan

pemahaman masing-masing. Orang-orang yang beragama Islam tidak boleh mengikuti
teks tanpa mempertimbangkan konteksnya sehingga mereka mengembangkan
pemahaman yang ekstrem, radikalisme, kaku dan keras (orisinalitas), sehingga
menjadi egois dan menganggap orang lain mempunyai pemahaman yang berbeda
beda. Selain itu, umat Islam mengabaikan konteks dan mengabaikan teks-teks
agama sebagai pedoman (Quran dan Hadits) untuk memahami (liberalisme). bebas
tanpa arah, liar dan tidak terkendali (Tualeka, 2023).
b. Tawazun (berkeseimbangan)

Tawazun adalah sikap mental seseorang untuk mengambil sikap adil atau

seimbang ketika ~menghadapi suatu situasi. Tawazun diartikan  sebagai

keseimbangan atau keseimbangan dari segi bahasa. Meskipun dianggap sebagai
keseimbangan atau keadilan, hal ini tidak mengharuskan Anda mengambil posisi

di tengah karena pada kenyataannya, di mana Anda berada dalam skala tidak

selalu menunjukkan keseimbangan(Yuniar, Imron Hamdani, Kasinyo Harto, 2023)

Tawazun merupakan aspek yang sangat penting dari keberadaan seseorang sebagai

seorang muslim, sebagai manusia, dan sebagai kontributor masyarakat. Tawazun

dapat membantu orang menemukan kebahagiaan sejati, kebahagiaan batin dan
jiwa, yang diwakili oleh ketenangan mental, dan kebahagiaan fisik dan eksternal,
yang diwakili oleh stabilitas dan ketenangan dalam aktivitas sehari-hari.

Karena tawazun dalam pengertian Islam tentang moderasi merupakan

keseimbangan antara penggunaan dalil ‘'agli (argumen yang bersumber dari akal

pikiran) dan dalil nagli (berasal dari Al-Quran dan Hadits), maka ketiga potensi
ini sangat bermanfaat dalam mewujudkan moderasi dalam Islam. Pentingnya

Tawazun dalam Islam adalah walaupun kita diperintahkan untuk berkompetisi di

akhirat, namun kita tidak boleh melupakan apa yang kita lakukan di dunia.lslam

mengajak kita untuk selalu memperlakukan orang lain dengan kebaikan, tanpa
memandang suku, bangsa, atau agama mereka.
c. I'tidal (lurus dan tegas)

Adil (i’tidal) mempunyai makna berpihak pada kebenaran atau kemashlahatan,

tidak memihak pada ketidak benaran,sepatutnya, sepantasnya, tidak semena mena

dalam bertindak keseimbang (tawazun) merupakan perspektif cara berfikir,
bersikap  konsisten berpihak pada kesamaan, keadilan dan kemanusian
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(humanisme).(Chadidjah, sitti; Agus Kusnayat, Agus; Uus Ruswandi, Uus & Arifin,
2021)
. Tasamuh (toleransi)
Dalam pembukaaan UUD 1945 pasal 29 ayat 2 disebutkan bahwa ‘“Negara
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.” Oleh
karena itu, kita sebagai warga negara sudah sepatutnya menjunjung tinggi sikap
saling toleransi antar umat beragama dan saling menghormati antar hak dan
kewajiban yang ada di antara kita demi keutuhan negara.
Kebebasan dalam beragama pada hakikatnya adalah dasar bagi terciptanya
kerukunan antar umat beragama. Tanpa kebebasan beragama tidak mungkin ada
kerukunan antar umat beragama. Kebebasan beragama adalah hak setiap manusia.
Hak untuk menyembah Tuhan diberikan oleh Tuhan, dan tidak ada seorangpun
yang boleh mencabutnya.
Dalam bahasa Arab arti tasamuh adalah "sama-sama berlaku baik, lemah lembut,
dan saling pemaaf.” Dalam pengertian istilah umum, tasamuh adalah "sikap
akhlak terpuji dalam pergaulan, di mana terdapat rasa saling menghargai antara
sesama manusia dalam batas-batas yang digariskan oleh ajaran Islam".(Jamarudin,
2016)
. Musawah (Persamaan)
Musawah adalah persamaan dan kebersamaan serta penghargaan terhadap sesama
manusia sebagai makhluk Allah. Persamaan (Al-musawah), yaitu pandangan
bahwa semua manusia sama harkat dan martabatnya. Tanpa memandang jenis
kelamin, ras ataupun suku bangsa. Tinggi rendahnya derajat manusia hanya
berdasarkan ketakwaanya yang penilaian dan kadarnya hanya Tuhan yang tahu.
Firman Allah SWT dalam Surat Al Hujurat ayat 13 sebagl berikut :
?.\Scakll\u\?s.\s:\d\\m?&n}\u\\ﬁju&u)h}u?ﬁahéj‘fu\}ﬁdwéshb\u»\..d\\.g_a\_a
).\.\L
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan  bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS Al Hujurat : 13)
Dari ayat tersebut terlihat jelas bahwa semua manusia mempunyai akhlak yang
sama, kecuali Tuhan yang berbeda-beda perbuatan dan perbuatannya. (Hasan, 2021).
. Syura (Musyawarah)
Syura dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih. Dua orang (atau lebih) bertemu untuk mendiskusikan suatu masalah. Kami
kemudian meminta pendapat dan perspektif setiap orang yang berkumpul untuk
mengambil keputusan terbaik mengenai topik yang sedang dibahas.
Pertimbangan menempati tempat yang mapan dalam kehidupan masyarakat Islam. Hal ini
merupakan karakter mendasar tidak hanya dari sistem politik pemerintahan tetapi juga
masyarakat secara keseluruhan. Semuanya berdasarkan logika, dan masyarakat
menanamkan prinsip ini ke dalam pemerintahan. Musyawarah adalah ketika orang-orang
berkumpul untuk membicarakan sesuatu, seperti mengambil madu dari sarang lebah
untuk dijadikan madu yang manis, masing-masing orang mengutarakan pendapatnya,
dan pendapat yang terbaik diantara mereka dijadikan sebagai kesepakatan antara kedua
belah pihak.
Al-Quran juga membimbing manusia dengan prinsip “jalan yang lurus”. Artinya
Al-Qur'an menunjukkan kepada manusia bahwa Al-Qur'an adalah cara terbaik dan
paling efisien bagi manusia dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
kehidupan. Al-Quran berisi isu-isu yang berprinsip dan fleksibel. Permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan manusia merupakan salah satu jenis
permasalahan Muamara. Sebagian besar topik Mu'ara dibahas secara fleksibel
dalam Al-Qur'an. Hal-hal yang dibahas secara fleksibel dimaksudkan untuk
memudahkan manusia beradaptasi dengan keadaan dan kebutuhan zaman Allah
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subhanahuwata'allah, untuk selalu beribadah kepada-Nya, dan untuk memikul
peran dan tanggung jawab sosial. Artinya, selain tanggung jawab mengabdi
kepada masyarakat Khalik, masyarakat juga harus mengatur hubungan sosialnya
satu sama lain. Dalam konteks hubungan sosial seperti rumah tangga, keluarga,
masyarakat dan pedesaan, musyawarah merupakan tindakan yang penting untuk
menyelesaikan permasalahan sosial. (Muttagin & Apriadi, 2020).
. Islah (Perdamaian)
Islah berasal dari bahasa Arab yang berarti ““memperbaiki,” ““mendamaikan," dan
“menghilangkan konflik dan kerusakan". Islah adalah perdamaian, sebuah
kesepakatan yang menghilangkan konflik antara masyarakat yang bermusuhan,
baik individu maupun kelompok. Berusaha menciptakan perdamaian, menciptakan
kerukunan, mengajak masyarakat untuk saling berdamai, beramal shaleh dan
berperilaku seperti orang suci (baik).
Pakar tafsir Indonesia kontemporer, M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah
menjelaskan islah dengan merujuk pada surah al Hujurat ayat 9-10.Allah swt
berfirman:
;@JGA@_\JG\J\ \}ngﬁy\é;m\h\muuuw\};&mu\)Lﬁ\uu}wwum&u\}
\,gmih,;\up}mw(9)M\u~m\u\\m\}dﬁuw\}gﬁuumuum\f\@\
Osaash Kb d 1585 25530 (10)
Artinya: Dan jika ada dua kelompok mukmin yang sedang berperang, hendaknya
kalian berdamai di antara mereka. Namun jika salah satu pihak melanggar
perjanjian terhadap pihak lain, maka pihak yang melanggar perjanjian harus
berjuang hingga kembali kepada perintah Allah. Apabila dia telah mengundurkan
diri, maka berdamailah di antara mereka menurut keadilan dan berlaku adil.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang beramal shaleh.
Pesan dari ayat ini adalah bahkan di antara orang-orang beriman, jika ada dua
kelompok yang bertikai meski sekecil apapun, Al-Quran memerintahkan mereka untuk
berdamai. Jika salah satu pihak dalam konflik terus menganiaya pihak lain, langkah-
langkah harus diambil untuk kembali menerima kebenaran dan perintah Tuhan. Jika
mereka benar-benar kembali ke kebenaran, rekonsiliasi kedua belah pihak secara adil dan
terapkan keadilan bagi semua orang. Hal ini dilakukan dengan cara mendamaikan pihak-
pihak yang bertikai agar keputusannya diterima oleh kedua kelompok yang bertikai,
yakni pihak yang berbuat adil.
Bahkan Quraisy Shihab menggunakan kata fa’ashli dalam Tafsir al-Mishbahta-nya yang
berarti ketika ada tanda-tanda perselisihan di antara orang-orang beriman, maka orang-
orang beriman segera turun tangan untuk berdamai. Sebenarnya, jangan menunggu
sampai rumah Anda terbakar; padamkan apinya sebelum menyebar.
Sedangkan islah, adalah upaya untuk mencegah keburukan atau meningkatkan kualitas
sesuatu agar kemaslahatannya lebih besar. Pada kenyataannya, seringkali ada seperangkat
nilai yang harus dipenuhi atau dipatuhi agar lebih menguntungkan atau berfungsi lebih
baik. Bersamaan dengan ayat sebelumnya, surat al-Hujarat ayat 10 juga menekankan
pentingnya mencapai perdamaian, yang landasan terpentingnya adalah umat Islam atau
mukmin adalah bersaudara.(Haddade, 2016).
. Al-awlawiyyah (mendahulukan yang prioritas)
Al-awlawiyyah merupakan bentuk jamak dari kata al-aulaa yang berarti “lebih
penting” atau “penting”. Alawiyah juga dapat  diartikan “prioritas pertama”.
Menurut istilah “awlawiyah”, dari sisi pelaksanaan (penerapan), yang terpenting dari
beberapa hal, dengan mendahulukan suatu hal di atas yang lain, tergantung pada waktu
dan tempat pelaksanaannya. tidak penting (Muhidin et al., 2021).
Prioritas dekat dengan pengertian istilah “prioritas” sebagaimana dijelaskan oleh Yusuf
Al-Qardawi: “Ilmu yang menjelaskan amalan mana yang lebih utama dan lebih rajin dari
amalan lain yang sahih yang korup, apa yang diterima daripada ditolak, apa yang sunnah
dari pada bid’ah, dan apa yang sunnah dari pada bid'ah, menurut pandangan syariat. Di
sisi lain, Muhammad al-Wakiri dalam bukunya “Figh al-Awliyat, Dirasa fi ad Dawabit”
mendefinisikan figh prioritas sebagai berikut: Artinya, ‘Pengetahuan tentang hukum
syariah menurut tatanan dan kenyataan”. Ini mencakup tiga aspek penting yang harus ada
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dalam yurisprudensi pilihan. Hukum syariah dan keutamaannya, batasan-batasan yang
menjadi dasar penafsiran hukum yang satu terhadap hukum yang lain jika terjadi
perselisihan, dan syarat-syarat yang berkaitan dengannya. (Sari, 2023).

i. Tathawur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif)
Yang dimaksud dengan Tathawur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif) adalah
“terbuka untuk senantiasa berubah dan menciptakan hal-hal baru sesuai
perkembangan zaman demi kemaslahatan dan kemajuan umat manusia”.(Muhidin et
al., 2021).
Tatawwur wa ibtikar (dinamis dan inovatif) Tatawwur wa ibtikar (dinamis dan
inovatif) adalah sikap terbuka terhadap perkembangan saat ini dan melakukan hal-
hal baru untuk kepentingan dan kemajuan umat manusia. Inovasi berarti
pengenalan ide-ide baru, produk baru, layanan baru, dan metode baru yang lebih
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Inovasi pendidikan adalah gagasan atau
gagasan, cara-cara baru yang ditemukan dan digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan atau memecahkan permasalahan dalam dunia pendidikan. (Masturaini,
2022).
Pendidikan merupakan suatu proses pendisiplinan diri yang dilakukan terus-
menerus sepanjang hayat guna mengembangkan segala potensi yang ada agar
mampu berbuat baik sebagai manusia, bagian dari alam, masyarakat, dan ciptaan
Tuhan.

j. Tahaddhur (berkeadabaan)
Tahaddur Tahaddur (peradaban) Tahaddur (peradaban), yaitu sikap yang mengutamakan
akhlak, budi pekerti, jati diri dan keutuhan al-karimah sebagai yang terbaik dalam
kehidupan kemanusiaan dan peradaban (Muhidin et al., 2021). Termasuk dalam
bentuk perbuatan baik adalah memperhatikan pentingnya memiliki al-karimah yang
berbudi luhur. Bila dipimpin oleh seorang muslim, bukan tidak mungkin generasi
emas akan melahirkan peradaban baru yang membanggakan. Oleh karena itu,
pembinaan akhlak al-karimah merupakan suatu pekerjaan yang penting khususnya
dalam dunia pendidikan. (Masturaini, 2022).

SIMPULAN

Moderasi merupakan sikap dan cara pandang untuk tidak berlebihan atau dikenal
dengan istilah golden mean. Dalam artikel tersebut terdapat 10 prinsip moderat dalam
Islam  sebagai berikut: 1. Tawasuth (mengambil jalan tengah), 2. Tawazun
(keseimbangan), 3. latidal (benar dan tegas), 4. Tasamuh (toleransi), 5. Musawah
(kesetaraan), 6. Syura (pertimbangan), 7. Ishlah (reformasi), 8. Aulawiyah (prioritas), 9.
Tathawur wa ibtikar (dinamis dan inovatif), 10. Tahadhdhur (beradab). Oleh karena itu,
kami berharap artikel ini dapat memberikan Kkontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman dan penerapan prinsip moderasi beragama dalam Islam serta dapat membangun
masyarakat yang lebih harmonis, toleran, dan menjadi teladan keadilan dan kasih sayang dalam
berbagai aspek kehidupan.
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